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UNIVERSITAS MUHAMMADYAH SURAKARTA 
 
Abstrak 
 
 
Batik cap merupakan batik yang digemari oleh masyarakat Indonesia, karena bahan yang 
nyaman digunakan, berbagai jenis corak dan warna yang beragam. Selain kegemaran masyarakat 
Indonesia memakai pakaian batik cap, terdapat dampak yang ditimbulkan yaitu dampak pada 
lingkungan. Dampak yang ditimbulkan oleh perilaku masyarakat Indonesia dapat diminimalisir 
dengan pendekatan Life Cycle Assessment (LCA) dimana dampak yang diberikan pada lingkungan 
memberikan masa akhir produk (end of life) dengan fase seperti penggunaan kembali (reuse), daur 
ulang (recycle), dan pembuangan akhir produk (landfill). Tujuan dari penelitian ini diharapkan 
msyarakat Indonesia mengetahui dampak yang dihasilkan oleh pakaian batik cap tehadap 
lingkungan. Hasil perilaku masyarakat Indonesia pada masa akhir usia pakaian batik cap diperoleh 
50% fase reuse dimana masyarakat Indonesia lebih mengutamakan menyumbangkan pakaian 
batik cap yang sudah tidak digunakan kembali kepada orang yang lebih membutuhkan, selanjutnya 
diperoleh biaya pembuangan pakaian terhadap lingkungan sebesar Rp 338. 
 
Kata Kunci: Batik Cap, Life Cycle Assessment (LCA), End of Life 
 
Abstract 
 
 
Batik cap is a popular batik for the people of Indonesia, because the material is comfortable to use, 
various types of hues and colors are diverse. In addition to the Indonesian public's interest in 
wearing batik clothes, there is an impact that is caused by the impact on the environment. The 
impacts of Indonesian people's behavior can be minimized by the Life Cycle Assessment (LCA) 
approach where impacts on the environment provide end of life with phases such as reuse, recycle 
and final disposal Product (landfill). The purpose of this study is expected Indonesian society to 
know the impact produced by batik clothes cap to the environment. The result of the behavior of 
Indonesian society in the end of age of batik clothing is obtained 50% reuse phase where 
Indonesian people prefer to donate stamped batik clothes that have not been reused to people who 
need more, then the cost of disposing of clothing to the environment is Rp 338. 
 
Keywords: Batik Cap, Life Cycle Assessment (LCA), End of Life 
 
1. PENDAHULUAN 
Masyarakat Indonesia memiliki berbagai kekayaan budaya yang sesuai dengan daerah 
masing-masing, tidak terkecuali masyarakat jawa. Budaya jawa memiliki norma-norma serta 
kaidah yang berbeda dengan budaya lainnya, salah satu budaya jawa yaitu batik. Batik 
merupakan budaya nusantara yang telah ditetapkan oleh UNESCO (United Nations Educational 
Scientific and Cultural Oraganization) bahwa batik merupakan Warisan Budaya Tak Benda 
(WBTB) tepatnya pada tanggal 2 Oktober 2009 yang berasal dari Indonesia, dinilai dari 
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kekayaan budaya yang penting bagi masyarakat jawa. Identitas batik setiap daerah memiliki 
proses yang unik dalam pembuatannya. 
Batik cap merupakan batik yang dihasilkan menggunakan alat cap yang dicelupkan suatu 
cairan untuk suatu permukaan dengan malam kemudian dicap pada kain (Kemendag, 2015). 
Bahan baku batik cap salah satunya kain dengan berbagai jenis seperti kain mori, kain katun, 
kain rayon dan kain polyester, namun secara umum kain yang sering digunakan dalam 
pembuatan batik adalah kain polyester (Nurdalia, 2006).  
Permasalahan dalam industri batik pada Indonesia salah satunya adalah limbah. Pakaian 
batik cap yang digunakan masyarakat Indonesia tergolong jenis limbah padat, karena limbah 
padat adalah buangan atau hasil dari suatu proses yang berbentuk padat, berlumpur dan bubur 
(Weiner & Mattahews, 2003). Bahan baku kain yang sering digunakan dalam pembuatan 
pakaian batik cap adalah kapas dan polyester, kedua serat tersebut memiliki berbagai dampak 
lingkungan, sehingga kapas dengan penanaman menggunakan pestisida dapat berkontribusi 
untuk menghilangkan keanekaragaman hayati, erosi tanah dan limbah kimia (Saicheua et al, 
2012). 
Hal ini menimbulkan efek limbah terhadap lingkungan seperti pemanasan bumi, limbah 
domestik, dan lain-lain. Selain kegemaran masyarakat Indonesia memakai pakaian batik cap, 
terdapat dampak yang ditimbulkan yaitu dampak pada lingkungan, fase tersebut menujukan 
bahwa pakaian berkontribusi sebesar 80% dari energi yang digunakan dalam siklus pakaian 
tersebut (Saicheua et al, 2012). Kegemaran masyarakat dalam memakai pakaian batik adalah 
fase yang paling merugikan, bahwa konsumen memberikan kontribusi 96% dari total dampak 
siklus hidup pakaian yang memberikan emisi sebesar 2,34 kg CO2 (Brent et al, 2014). 
Kurangnya kesadaran masyarakat Indonesia dengan dampak lingkungan yang terjadi pada 
pakaian batik cap, bahwa semakin lama pakaian dipakai semakin sedikit dampak lingkungan 
yang diperoleh (Saicheua et al, 2012). Berdasarkan emisi yang dikeluarkan oleh pakaian batik 
cap, sehingga perlu adanya identifikasi pada fase masa akhir produk (end of life). 
Dampak yang ditimbulkan oleh industri batik dapat diminimalisir dengan pendekatan Life 
Cycle Assessment (LCA). Dampak yang diberikan pada lingkungan memberikan masa akhir 
produk (end of life) dengan fase-fase tertentu seperti penggunaan kembali (reuse), daur ulang 
(recycle), dan pembuangan akhir produk (landfill). Fase dalam masa akhir produk yaitu (i) 
penggunaan kembali (reuse) merupakan produk pakaian yang sudah tidak digunakan, tetapi 
layak untuk pakai; (ii) daur ulang (recycle) merupakan suatu prose yang menjadikan barang
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bekas menjadi bahan baru yang dapat digunakan kembali atau beralih fungsi; (iii) pembuangan 
akhir (landfill) merupakan produk yang sudah tidak digunakan kembali dan tidak layak pakai. 
Fase-fase pada masa akhir produk (end of life) masyarakat dapat mempertimbangkan 
sebelum membuang pakaian seperti mendesain ulang pakaian, memberikan kepada orang yang 
membutuhkan, dan lain-lain. Sehingga masyarakat dapat meminimalkan emisi yang 
dikeluarkan oleh pakaian batik cap terhadap lingkungan. 
Oleh karena itu, diperlukan penelitian ini untuk mengidentifikasi dampak pada fase masa 
akhir produk (end of life) pakaian batik cap terhadap lingkungan. Masa akhir produk (end of 
life) bertujuan untuk mengetahui masa akhir pada pakian yang sudah tidak digunakan kembali 
dan bertanggung jawab dalam memperpanjang umur produk (Kara & Manmek, 2010), dengan 
menggunakan pendekatan statistic description untuk mendeskripsikan, menggambarkan atau 
menguraikan data sehingga mudah untuk dipahami (Siregar, 2016:2). Penelitian tentang 
mengidentifikasikan fase masa akhir produk pakaian telah diterapkan pada beberapa negara 
diantaranya India, Inggris, Australia, Afrika Selatan, Jerman, Cina, Amerika dan lain-lain 
(Saicheua et al, 2012). Walaupun telah banyak diterapkan pada negara-negara maju dan 
berkembang, namun penelitian tentang mengidentifikasi dampak pada fase masa akhir produk 
(end of life) pakaian batik cap terhadap lingkungan belum diterapkan di Indonesia, sehingga 
diharapkan dengan adanya penelitian ini masyarakat Indonesia lebih mengerti dengan dampak 
yang dihasilkan oleh pakaian batik cap tersebut. 
 
2. METODE 
Penelitian dalam mengidentifikasi dampak pada fase masa akhir produk (end of life) pakaian 
batik terhadap lingkungan dilakukan beberapa tahapan seperti pada Gambar Bagan Alur 
Penelitian.
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Gambar Bagan Alur Penelitian 
a. Identifikasi Bentuk Dampak End Of Life (EOL) Pada Lingkungan 
Pada tahap ini dilakukan identifikasi bentuk dampak end of life (EOL) pada lingkungan 
dengan pendekatan studi literatur dibuat berdasarkan wawancara dan jurnal-jurnal yang 
berhubungan dengan end of life (EOL), kemudian diketahui dampak end of life (EOL) pada 
lingkungan salah satunya adalah limbah padat seperti pakaian batik cap.  
Dampak yang dikeluarkan oleh pakaian batik cap terhadap lingkungan sangat besar 
seperti munculnya emisi CO2 yang dapat merugikan lingkungan. Sehingga diperoleh data 
dampak end of life (EOL) pada pakaian batik cap terhadap lingkungan dengan pendekatan 
studi literatur.  
b. Merancang Kuesioner 
Setelah mengidentifikasi bentuk dampak end of life (EOL) pakaian batik cap pada 
lingkungan, kemudian dilakukan perencanaan kuesioner untuk mengidentifikasi perilaku 
konsumen dengan menggunakan beberapa fase pada end of life (EOL). Kuesioner disusun 
berdasarkan hasil dari brainstorming dan literatur yang serupa pada saat group discussion. 
Fase end of life (EOL) terdiri dari penggunaan kembali produk (reuse), daur ulang pakaian 
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(recycle) dan pembuangan akhir (landfill). Sehingga didapatkan data identifikasi perilaku 
konsumen pada dampak fase end of life (EOL) pakaian batik cap terhadap lingkungan. 
c. Memotret Sikap Konsumen  
Setelah merancang kuesioner untuk mengidentifikasi perilaku konsumen menggunakan 
fase end of life (EOL). Kemudian dilakukan pemotretan sikap konsumen pada dampak 
pakaian batik cap terhadap lingkungan dengan pendekatan kuesioner, diketahui perilaku 
konsumen pada end of life (EOL) terhadap pakaian batik cap.  
Perlakuan konsumen sangat berpengaruh besar dalam meminimalkan atau 
memaksimalkan dampak pakaian batik cap terhadap lingkungan. Sehingga didapatkan data 
perilaku konsumen pada fase end of life (EOL) seperti reuse, recycle dan landfill. 
d. Menganalisa Hasil Kusioner 
Setelah melakukan pemotretan sikap konsumen pada pakaian batik cap dengan 
menggunakan fase end of life (EOL), kemudian melakukan analisa hasil kuesioner. Hasil 
kuesioner merupakan hasil yang diberikan oleh konsumen dalam memperlakukan pakaian 
batik cap dengan menggunakan fase end of life (EOL). Dampak yang diberikan oleh pakaian 
batik cap terhadap lingkungan sangat besar, maka perlu adanya konversi dampak end of life 
(EOL) pakaian batik cap pada biaya yang dikeluarkan terhadap lingkungan. Pada analisis 
hasil kuesioner menggunakan pendekatan statistik deskriptif dan software simaPro.  
e. Kesimpulan 
Setelah dilakukan analisa hasil kuesioner diperoleh sikap konsumen yang sering 
dilakukan dengan fase end of life (EOL), mendapatkan prosentase terbesar pada fase end of 
life (EOL) dan biaya yang dikeluarkan terhadap lingkungan. Sehingga dilakukan penarikan 
kesimpulan sesuai dengan hasil keseluruhan yang telah diperoleh. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Pengumpulan Data Kuesioner 
Penelitian untuk identifikasi dampak pada masa akhir produk (End of Life) pakaian batik 
cap terhadap lingkungan yang menggunakan instrumental seperti kuesioner. Kuesioner 
merupakan alat riset atau survei yang terdiri atas serangkaian pertanyaan tertulis untuk 
mendapatkan sebuah informasi dari responden. Kuesioner terbagi menjadi dua jenis yaitu (i) 
pertanyaan terbuka merupakan pertanyaan yang tidak membatasi responden untuk 
menjawab dan (ii) pertanyaan tertutup merupakan pertanyaan yang membatasi responden 
untuk menjawab pertanyaan tersebut. Berbagai macam jenis kuesioner online salah satunya
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jenis kuesioner yang digunakan yaitu Google Form. Google Form merupakan alat yang 
digunakan untuk membantu penelitian mengumpulkan informasi dengan cara yang lebih 
efesien seperti pada Gambar Penampilan Kuesioner Online. 
 
Gambar Penampilan Kuesioner Online 
Pada Gambar Penampilan Kuesioner Online menggunakan Google Form, terdapat 
background bagian atas yang menampilkan gambar batik tulis disesuaikan dengan tema 
dalam kuesioner tersebut dan background bagian bawah dipilih warna merah yang 
menyesuaikan dengan  background bagian atas secara otomatis. Kuesioner dengan judul 
“Kuesioner Penelitian Identifikasi Dampak Pada Fase Masa Akhir Produk (End of Life) 
Pakaian Batik Cap Terhadap Lingkungan” memiliki kata pengantar yang berisi tujuan dari 
kuesioner tersebut dan memohon kepada responden untuk berpartisipasi dalam menjawab 
pertanyaan pada lembar kuesioner. Pada kuesioner online tersebut memiliki tujuh section 
yang terdiri dari (i) kata pengantar, (ii) penjelasan tentang perbedaan antara batik tulis, (iii) 
batik cap dan batik printing, (iv) pertanyaan identitas responden, (v) pertanyaan perilaku 
responden dalam penggunaan pakaian batik cap, (vi) pertanyaan perilaku konsumen 
terhadap proses reuse pakaian batik cap,  (vii) pertanyaan perilaku konsumen terhadap 
proses recycle pakaian batik cap, dan (viii) pertanyaan perilaku konsumen terhadap proses 
landfill pakaian batik cap.
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Tujuh section dengan jumlah keseluruhan pertanyaan sebanyak  26 pertanyaan dengan 17 
pertanyaan yang memiliki tujuan dipeoleh dari jurnal yang terkait dengan tema yaitu EOL (End 
of Life). Pengumpulan data yang dilakukan secara online dengan waktu 14 hari atau 2 minggu 
menggunakan media sosial seperti facebook, instagram, whatsapp dan lain-lain diperoleh 
sebesar 265 responden. Data akan diolah menggunakan Microsoft Excel untuk mengetahi 
berapa besar prosentase perilaku konsumen pakaian batik cap terhadap masa akhir dengan fase 
reuse, recycle dan landfill yang akan disesuaikan dengan usia, pendapatan dan jenis kelamin. 
b. Profil Responden 
Pada bagian kuesioner terdapat bagian identitas responden yang merupakan ciri-ciri atau 
jati diri seseorang yang melekat pada diri seseorang atau benda, sebab dengan menguraikan 
identitas responden dalam penelitian ini maka akan dapat diketahui sejauh mana identitas 
responden dalam penelitian ini. Oleh karena itu identitas responden dikelompokan menjadi 
beberapa pertanyaan yaitu (i) jenis kelamin, (ii) usia dan (iii) pendapatan.  
Pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perilaku konsumen 
pengguna pakaian batik cap pada fase masa akhir produk batik cap terhadap lingkungan, 
dimana dalam melakukan penelitian diperoleh responden dari kuesioner ini terdapat 265 
orang pengguna pakaian batik cap yang akan dijadikan sebagai responden. 
Dalam pelaksanaan penelitian ini, jumlah keseluruhan responden yang diperoleh pada 
kuesioner online sebesar 265 responden yang akan dikelompokan pada bagian identitas 
responden. 
1. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin responden dapat dikelompokan menjadi dua kelompok yaitu laki-laki 
dan perempuan setiap responden seperti Gambar Karakteristik Jenis Kelamin. 
 
Gambar Karakteristik Jenis Kelamin 
Berdasarkan Gambar yaitu karakteristik jenis kelamin dari 265 reponden yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini maka kelompok jenis kelamin yang terbesar dalam penelitian 
49%51%
Perempuan Laki-laki
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ini adalah laki-laki sebesar 51%. Hal ini menujukan bahwa rata-rata perilaku penggunaan 
pakaian batik cap didominasi oleh kaum laki-laki dibandingkan dengan perempuan. 
2. Usia 
Identitas responden menurut usia menguraikan atau menggambarkan umur responden 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini seperti pada Gambar Karakteristik Usia. 
 
Gambar Karakteristik Usia 
Berdasarkan Gambar yaitu karakteristik usia maka didominasi oleh usia antara 21 – 
25 tahun sebesar 74%, sehingga didapat kesimpulan bahwa rata-rata perilaku pengguna 
pakaian batik cap antara usia 21 – 25 tahun. Namun, dibandingkan dengan usia antara 15 
– 20 tahun dan > 30 tahun sebesar 9% kemungkinan kurangnya masyarakat pengguna 
pakaian batik cap dengan karakteristik usia tersebut menggunakan pakaian batik cap. 
3. Pendapatan 
Setelah diperoleh data jenis kelamin dan usia responden pada kuesioner online. 
Selanjutnya, jika dilihat dari latar belakang ekonomi responden yang terdapat pada 
pendapatan responden yang memiliki empat kelompok yaitu < Rp 1.000.000, Rp 
1.000.000 – Rp 5.000.000, Rp 5.000.000 – Rp 10.000.000 dan > Rp 10.000.000 seperti 
pada Gambar Karakteristik Pendapatan. 
 
Gambar Karakteristik Pendapatan 
Berdasarkan Gambar yaitu karakteristik pendapatan diperoleh data yang terbesar adalah 
pendapatan Rp 1.000.000 – Rp 5.000.000 sebesar 50%. Hal tesebut menujukan bahwa
9%
74%
8%
9%
15 - 20 Tahun 21 - 25 Tahun 26 - 30 Tahun > 30 Tahun
38%
50%
10%
2%
< Rp 1.000.000 Rp 1.000.000 - Rp 5.000.000
Rp 5.000.000 - Rp 10.000.000 > Rp 10.000.000
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perilaku penggunaan pakian batik cap didomisili oleh pendapatan Rp 1.000.000 – Rp 
5.000.000. Namun dibandingkan dengan pendapatan Rp 1.000.000 – Rp 5.000.000 dan 
pendapatan > Rp 10.000.000 memperoleh 2% yang menujukan kurangnya perilaku 
penggunaan pakaian batik cap tersebut. 
c. Perilaku Responden 
Pada penelitian ini dengan menggunakan alat survei seperti kuesioner online diperoleh 
beberapa data yang dapat diolah sesuai dengan tujuan pada penelitian ini seperti perilaku 
konsumen pakaian batik cap terhadap masa akhir usia. Beberapa aspek dapat 
memperlihatkan perilaku konsumen dalam memperlakukan pakaian batik cap dari berapa 
kali konsumen memakain pakaian batik cap sampai berapa prosentase konsumen membuang 
pakaian batik cap ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA).  
Perilaku konsumen terhadap pakaian batik cap dibagi menjadi 4 kategori pertanyaan yaitu 
End of Life (EOL), reuse, recycle dan landfill. Menentukan perilaku konsumen dalam 
mengakhiri masa usia pakaian batik cap menggunakan pendekatan Life Cycle Assessment 
(LCA). Life Cycle Assessment (LCA) merupakan teknik penilaian yang digunakan untuk 
mengukur dampak lingkungan suatu produk mulai dari bahan baku hingga produk akhir (end 
of life). End Of Life (EOL) merupakan suatu produk yang tidak hanya dibuang, tetapi suatu 
sumber daya produk yang sangat berharga. EOL bertanggung jawab dalam memperpanjang 
umur suatu produk, karena itu EOL memiliki strategi yang saling mendukung. Selain strategi 
EOL, EOL memiliki beberapa fase dalam pengambilan keputusan seperti reuse, recycle dan 
landfill. Beberapa fase EOL yaitu (i) reuse merupakan produk dapat digunakan dalam 
mendesain produk yang mudah dibongkar, sehingga setiap bagian dapat digunakan kembali, 
(ii) recycle merupakan pengolahan produk atau limbah dan mengubah menjadi produk baru 
untuk produk yang sama atau tidak dan (iii) landfill merupakan pakaian atau limbah yang 
sudah tidak digunakan kembali dan tidak layak untuk dipakai yang berakhir pada 
pembuangan sampah atau dibakar. 
Penelitian ini memotret perilaku konsumen pengguna pakaian batik cap di seluruh 
Indonesia dengan pendekatan End of Life (EOL) yang memiliki tiga fase dalam 
memperpanjang umur pakaian batik cap. Pertanyaan kuesioner yang diberikan kepada 
responden memiliki beberapa kelompok seperti perilaku konsumen seperti pada Gambar 
Prosentase Reuse, Recycle dan Landfill. 
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Gambar Prosentase Reuse, Recycle dan Landfill 
Berdasarkan Gambar 4.5 mengenai perilaku masa akhir usia pakaian batik cap dengan 
dengan prosentase yang dimiliki fase reuse, recycle dan landfill. Reuse merupakan 
memberikan produk yang tidak digunakan tetapi layak untuk dipakai kepada orang lain atau 
sanak saudara diperoleh sebesar 50%, recycle merupakan pengolahan produk atau limbah 
dan mengubah menjadi produk baru untuk produk yang sama atau tidak diperoleh sebesar 
32% dan landfill merupakan pakaian atau limbah yang sudah tidak digunakan kembali dan 
tidak layak untuk dipakai yang berakhir pada pembuangan sampah atau dibakar diperoleh 
sebesar 18%. Hal tersebut menunjukan bahwa masyarakat pengguna pakaian batik cap lebih 
mengutamakan meberikan pakaian yang sudah tidak digunakan kembali tetapi layak untuk 
diberikan kepada orang yang lebih membutuhkan dibandingkan dengan membuang atau 
membakar pakaian batik cap tersebut. Sedangkan, masyarakat Amerika Serikat lebih 
mengutamakan 15% konsumen mendaur ulang pakaian, 35% dijual sebagai pakaian bekas, 
33% diolah menjadi serat, 25% digunakan sebagain kain atau wiper dan 7% pakaian yang 
tidak bisa diguanakan kembali dikirim ke TPA (Connell et al, 2014). 
Sehingga perilaku masyarakat pengguna pakaian batik cap yang mengutamakan 
memberikan pakaian batik cap yang sudah tidak digunakan kembali tetapi masih layak 
dipakai kapada orang yang lebih membutuhkan sangat mempertimbangkan dampak yang 
dihasilkan oleh pakaian batik cap terhadap lingkungan. 
Biaya landfill pakaian batik cap menggunakan software SimaPro dengan metode RiCePe 
(H) pada pakaian batik cap sebesar $ 0,0266 diperoleh dari berat satu pakaian 0,3 kg dengan 
perilaku masyarakat pengguna pakaian batik cap pada fase landfill sebanyak 36 kali jumlah 
keseluruhan sebesar 7,2 kg. Biaya sebesar $0,0266 dikonversikan menjadi rupiah diperoleh 
sebesar Rp 338 dimana $1 dikonversi dalam rupiah sebesar RP 13.000.
50%
32%
18%
Reuse Recycle Landfill
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4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Hasil pengolahan dan analisa data, bahwa masyarakat pengguna pakaian batik cap lebih 
cenderung untuk memberikan pakaian batik cap yang sudah tidak digunakan kembali kepada 
orang lain dibandingkan dengan membuang pakaian batik cap ke TPA maupun mengalih 
fungsi pakaian batik cap tersebut. 
b. Hasil prosentase perilaku masyarakat pengguna pakaian batik cap dalam mengakhiri masa 
usia pakaian batik cap menggunakan tiga fase diperoleh 50% fase reuse dimana masyarakat 
pengguna pakaian batik cap menyumbangkan pakaian batik cap yang sudah tidak digunakan 
kembali kepada orang yang lebih membutuhkan, 32% fase recycle dimana masyarakat 
pengguna pakaian batik cap megalih fungsi pakaian batik cap menjadi produk baru, 18% 
fase landfill dimana masyarakat pengguna pakaian batik cap membakar dan membuang 
pakaian batik cap ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). 
c. Hasil biaya pada fase landfill dengan objek pakaian batik cap diperoleh sebesar 0,0266 yang 
dikonversikan ke rupiah sebesar Rp 338. 
d. End of Life dapat diterapkan pada industri barang atau jasa, perbedaannya terletak pada 
metode yang digunakan dalam software SimaPro sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan. 
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